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Konteks penelitian ini memunculkan permasalahan tentang ekonomi
pembangunan dan dampak yang dibahasilkan oleh ekonomi pembangunan di
wana wisata sumber manis Kabupaten Banyuwangi. Wisata yang menjadi pusat
perhatian di setiap wilayah khususnya di Kabupaten Banuwangi banyak
meningkatkan ekonomi masyarakat yang tinggal disekitar lokasi wisata khususnya
di wana wisata sumber manis. Sehingga peningkatan enomoni, penyerapan tenaga
kerja dan peluang usaha bisa diciptakan melalui ekonomi pembangunan sector
pariwisata.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Peluang usaha apa yang
dimanfaatkan masyarakat sekitar obyek wana wisata sumber manis Kabupaten
Banyuwangi? 2) Bagaimana penyerapan tenaga kerja di daerah kawasan wana
wisata sumber manis Kabupaten Bantuwangi? 3) Bangaimana peningkatan
pendapatan masyarakat sebelumdan sesudah adanya obyek wana wisata sumber
manis Kabupaten Banyuwangi?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa observasi,dokumentasi dan wawancara dengan para pengelola wisata dan
masyarakat sekitar. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji reabilitas,
uji validasi, uji asumsiklasik, dan Analisis SWOT.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Masyaralat sekitar bisa
memanfaatkan peluanguntuk membuka usaha, hingga menjadi pengelolah wisata
sumber manis. Peluang usahausaha yang dihasilkan wana wisata sumber manis
Kabupaten Banuwangi yakni: akomodasi (home stay) dengan presentasi 36,7%.
Pedagang dengan presentasi 65,7%, dan kios cinderamata dengan presentasi 6,7%.
2) Peningkatan pengunjung setelah perbagikan wana wisata sumber manis
berdampak pula peningkatan pendapatan masyarakat sekitar. Peningkatan
pendapatan yang dihasilkan masyarakat dengan adanya wana wisata sumber manis
Kabupaten Banyuwangi yakni: pedagang dengan persentasi 46,7%. Akomodasi
(home stay) dengan persentasi 26,7% dan kios cinderamata dengan persentasi
26,7%. 3) Penyerapan tenaga pada wana wisata sumbermanis menjadi pemicu
yang tinggi. Penyerapan tenaga kerja yang dihasilkan wana wisata sumber manis
Kabupaten Banyuwangi yakni: pedagang dengan presentasi80,0%. Akomodasi
(home stay) dengan presentasi 6,7% dan kios cinderamata dengan persentasi
13,3%.
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The context of this research raises issues regarding development economics and
theimpactthat development economics has on the Sumber Manis tourism area
inBanyuwangi Regency. Tourism which is the center of attention in each region,
especially in Banuwangi Regency, has greatly increased the economy of the
people who live aroundtourist sites, especially in Sumber Manis tourism area.
So that increased enomoni, employment and business opportunities can be
created through the economic development of the tourism sector.

The focus of the research in this study are: 1) What business opportunities are
exploitedby the community around the Sumber Manis ecotourism object, Banyuwangi
Regency? 2) How is the absorption of labor in the Sumber Manis ecotourism area,
Bantuwangi Regency? 3) How did the increase in people's income before and after
the existence of the Sumber Manis ecotourism object in Banyuwangi Regency?

The type of research used in this research is quantitative with a descriptive
analysis approach. The data collection techniques used are in the form of
observation, documentation and interviews with tour managers and the
surrounding community. Data analysis techniques in this study used reliability
tests, validation tests, classic assumption tests, and SWOT analysis.

The results of this study indicate that: 1) Local people can take advantage of
opportunitiesto open businesses, to become managers of Sumber Manis tourism.
Business opportunities generated by ecotourism Sumber Manis, Banuwangi
Regency, namely:accommodation (home stay) with a presentation of 36.7%.
Traders with a presentation of 65.7%, and souvenir kiosks with a presentation
of 6.7%. 2) The increase in visitors after sharing the Sumber Manis tourism area
has also had an impact on increasing the income of the surrounding community.
The increase in income generated by the community with the Sumber Manis
Tourism Ecotourism in Banyuwangi Regency, namely: traders with a
percentage of 46.7%. Accommodation (home stay) with a percentage of 26.7%
and souvenir kiosks with a percentage of 26.7%. 3) Absorption of energy in
Sumber Manis Tourism Ecotourism is a high trigger. Absorption of labor
produced by ecotourism Sumber Manis, Banyuwangi Regency, namely: traders
with a presentation of 80.0%. Accommodation (homestay) with a percentage of
6.7% and souvenir kiosks with a percentage of 13.3%.
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